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ABSTRACT 

 

Students' numeracy skills in group learning often show variations in roles that can 

affect the learning process and outcomes. This study aims to analyze the numeracy 

activities of fifth-grade students in group discussions, focusing on the roles of expert, 

facilitator, and novice. This study uses a descriptive qualitative approach with data 

collection through numeracy tests, non-participatory observation, and semi-

structured interviews. Data validity was ensured through triangulation techniques. 

The results showed that students' numeracy skills were generally high, although 

some students still had difficulty in applying mathematical symbols correctly. 

Students' positions in the group influenced their numeracy achievement, with 

students acting as experts understanding the questions more quickly and leading 

the discussion, facilitators maintaining the flow of the discussion and encouraging 

participation, and beginners requiring more guidance. Interactions between 

positions contributed significantly to the improvement of numeracy skills, with the 

roles of experts and facilitators being the dominant factors. These findings provide 

a deeper understanding of the social dynamics in numeracy learning and 

recommend the application of positioning-based learning strategies to improve the 

effectiveness of discussions and student learning outcomes. 
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ABSTRAK 

 

Kemampuan numerasi siswa dalam pembelajaran kelompok seringkali 

menunjukkan variasi peran yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aktivitas numerasi siswa kelas V dalam 

diskusi kelompok dengan fokus pada posisi ahli, fasilitator, dan pemula. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui 

tes numerasi, observasi non partisipatif, dan wawancara semi-terstruktur. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan numerasi siswa secara umum berada pada kategori tinggi, 

meskipun sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam penerapan simbol 

matematis secara tepat. Pemosisian siswa dalam kelompok berpengaruh terhadap 

pencapaian numerasi, di mana siswa yang berperan sebagai ahli lebih cepat 
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memahami soal dan memimpin jalannya diskusi, fasilitator menjaga alur diskusi 

serta mendorong partisipasi, sedangkan pemula membutuhkan lebih banyak 

bimbingan. Interaksi antar posisi memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan numerasi, dengan peran ahli dan fasilitator sebagai faktor 

dominan. Temuan ini memberikan pemahaman lebih dalam mengenai dinamika 

sosial dalam pembelajaran numerasi serta merekomendasikan penerapan strategi 

pembelajaran berbasis pemosisian untuk meningkatkan efektivitas diskusi dan hasil 

belajar siswa.  

 

Kata Kunci: diskusi kelompok, numerasi, pemosisian siswa. 

 

A. Pendahuluan  

Kemampuan numerasi 

merupakan bagian penting dari 

kompetensi abad ke-21 yang 

berkaitan dengan kemampuan 

menganalisis informasi berbasis 

angka (Darwanto, 2021). Numerasi 

tidak hanya mencakup keterampilan 

berhitung, tetapi juga melibatkan 

pemahaman dan penerapan konsep 

matematika dalam berbagai konteks 

kehidupan nyata serta kemampuan 

menjelaskan hasil analisis kepada 

orang lain (Rachma, 2023). 

Pemecahan masalah numerasi 

menuntut kemampuan berpikir logis 

dan kritis, tidak sekadar 

mengandalkan algoritma dasar 

(Yunarti & Amanda, 2022). Indikator 

numerasi mencakup menggunakan 

berbagai bentuk simbol serta angka 

dalam menyelesaikan masalah literasi 

matematis, melakukan analisis 

terhadap informasi yang disajikan baik 

berupa tabel, grafik, maupun diagram, 

dan memberikan penafsiran terhadap 

hasil analisis dan memberikan 

kesimpulan atau prediksi (Nasoha et 

al., 2022). Numerasi merupakan 

keterampilan fundamental yang 

mendukung partisipasi individu dalam 

masyarakat, meningkatkan peluang 

kerja, dan memperkuat pembelajaran 

sepanjang hayat (Gal et al., 2020).  

Namun demikian, capaian 

numerasi siswa Indonesia masih 

tergolong rendah. Hasil PISA (2015) 

dan TIMSS (2016) menunjukkan 

bahwa kemampuan numerasi siswa 

Indonesia berada di bawah rata-rata 

internasional, terutama dalam hal 

penalaran dan penerapan konsep. 

Siswa dengan kemampuan 

pemecahan masalah yang rendah 

mengalami kesulitan mengaitkan 

konsep matematika dengan situasi 

kontekstual (Septyan Setiyawati et al., 

2024). Hal ini diperkuat oleh temuan 
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asesmen nasional, yang menunjukkan 

bahwa banyak siswa mengalami 

hambatan dalam menyelesaikan soal 

numerasi Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM), terutama pada 

aspek penalaran (Megawati & Sutarto, 

2021). Di sisi lain, masalah disposisi 

matematis seperti rendahnya rasa 

percaya diri, kurangnya motivasi, dan 

ketidaktelitian turut memperburuk 

kinerja siswa dalam menyelesaikan 

soal numerasi (Aprilianti et al., 2024). 

Di tingkat sekolah dasar, 

khususnya pada kelas V, tantangan 

dalam penguasaan numerasi masih 

kerap dijumpai. Siswa cenderung 

menghindari penggunaan angka dan 

prosedur matematis dalam diskusi 

kelompok, lebih mengandalkan 

penjelasan verbal tanpa 

mendemonstrasikan perhitungan 

yang sistematis. Sebagian siswa 

menunjukkan keraguan dalam 

mengomunikasikan langkah-langkah 

penyelesaian soal secara runtut, 

sehingga diskusi yang terjadi minim 

muatan numerik. Keterbatasan ini 

berdampak langsung terhadap 

pemahaman konsep matematika serta 

kemampuan pemecahan masalah 

yang mendalam. Kondisi tersebut 

menunjukkan pentingnya strategi 

pembelajaran yang mendukung 

interaksi sosial siswa secara aktif. 

Diskusi kelompok merupakan salah 

satu pendekatan yang terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterampilan 

numerasi siswa (Humairoh, 2022).  

Diskusi memungkinkan siswa 

untuk bertukar pikiran, mengklarifikasi 

pemahaman, serta memperdalam 

konsep melalui kolaborasi (Mulyatna 

et al., 2023). Dengan metode ini 

mendorong siswa untuk dapat 

berperan aktif, menimbulkan 

kreativitas, menumbuhkan berfikir 

kritis dan demokratis, melatih 

kestabilan emosi dan menetapkan 

keputusan bersama (Suandi, 2022). 

Selain itu, diskusi mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilan memecahkan masalah 

(Cahyanisam et al., 2024). 

Lebih lanjut, dinamika dalam 

diskusi kelompok dapat dianalisis 

melalui teori pemosisian, yang 

menyoroti peran sosial siswa dalam 

interaksi belajar (Sari et al., 2021). 

Teori posisi didasarkan pada psikologi 

diskursif atau kultural dan berfokus 

pada bagaimana orang diposisikan 

dalam wacana saat identitas tingkat 

mikro dibentuk, disajikan, atau 

dinegosiasikan (Octavianah et al., 

2023). Posisi berfungsi untuk 

menetapkan hak dan tanggung jawab 
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di antara para peserta (Drageset & Ell, 

2024). Teori posisi dapat menawarkan 

alat analisis yang potensial untuk 

memahami bagaimana berbagai aktor 

memposisikan diri mereka melalui 

penggunaan tindakan diskursif dalam 

lingkungan sosial seperti pendidikan 

(Felix & Ali, 2023). Pengelompokan 

posisi siswa dalam diskusi ke dalam 

tiga kategori: ahli, fasilitator, dan 

pemula.  

Siswa pada posisi ahli 

cenderung menjadi pusat rujukan, 

sementara fasilitator mengatur 

jalannya diskusi dan mendorong 

partisipasi. Di sisi lain, siswa dengan 

posisi pemula cenderung pasif dan 

lebih banyak menerima arahan 

(Alvermann et al., 2020). Pendekatan 

ini mampu menciptakan pembelajaran 

yang lebih bermakna dan 

memfasilitasi keterlibatan emosional 

siswa (Umamy et al., 2022). 

Pemosisian mampu mendorong 

dalam pengembangan keterampilan 

intrapersonal dan interpersonal dalam 

pembelajaran kolaboratif (Jennah et 

al., 2024). Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa keterampilan 

numerasi tidak dapat dilepaskan dari 

konteks sosial interaktif. 

Pembelajaran numerasi berbasis 

masalah kontekstual mendorong 

keterlibatan kognitif dan sosial siswa 

(Prihapsari et al., 2023). Metode 

diskusi berdampak positif terhadap 

peningkatan numerasi dan kolaborasi 

(Daulay & Ediputra, 2024). 

Penggunaan metode diskusi dalam 

lingkungan pendidikan meningkatkan 

tingkat keterlibatan dalam proses 

pembelajaran dibandingkan hanya 

mengandalkan instruksi didaktik dari 

guru (Jamaludin et al., 2023). Umamy 

et al., (2022) menambahkan bahwa 

interaksi antar siswa memudahkan 

penyelesaian tugas kelompok, 

sekaligus merefleksikan peran siswa 

dalam dinamika kerja sama. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

diperlukan kajian mendalam 

mengenai keterkaitan antara 

pemosisian siswa dalam diskusi 

kelompok dan keterampilan numerasi, 

khususnya dalam konteks 

pembelajaran matematika di sekolah 

dasar. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya berfokus pada efektivitas 

diskusi kelompok terhadap hasil 

belajar secara umum (misalnya, 

peningkatan nilai atau partisipasi), 

namun masih minim yang secara 

eksplisit menganalisis bagaimana 

peran atau posisi sosial siswa seperti 

ahli, fasilitator, dan pemula 

mempengaruhi keterlibatan kognitif 
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dan capaian numerasi dalam 

pembelajaran matematika. Padahal, 

dalam interaksi kelompok, posisi 

seperti ahli, fasilitator, dan pemula 

tidak hanya mempengaruhi alur 

komunikasi, tetapi juga berdampak 

pada distribusi beban kognitif dan 

peluang siswa mengembangkan 

pemahaman matematis secara 

bermakna. 

Penelitian ini menghadirkan 

kontribusi konseptual baru dengan 

mengintegrasikan teori pemosisian 

dalam analisis numerasi siswa di 

pendidikan dasar. Studi menekankan 

bahwa keterampilan numerasi bukan 

sekadar kemampuan individu, 

melainkan hasil konstruksi sosial 

melalui interaksi dan posisi siswa 

dalam diskusi kelompok. Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang 

fokus pada hasil akhir, penelitian ini 

mengeksplorasi proses sosial-kognitif 

selama diskusi, menunjukkan 

bagaimana posisi tertentu mendorong 

atau menghambat keterampilan 

numerasi. Temuan ini menegaskan 

pentingnya memperhatikan struktur 

sosial pembelajaran selain materi, 

memberikan kontribusi konseptual 

pada pendekatan berbasis interaksi 

sosial, serta kontribusi praktis bagi 

guru dalam merancang diskusi 

kelompok yang lebih adil dan efektif, 

relevan untuk pembelajaran 

kolaboratif dan literasi numerasi abad 

ke-21. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain 

deskriptif untuk mengeksplorasi dan 

mendeskripsikan aktivitas numerasi 

siswa dalam diskusi kelompok 

berdasarkan posisi mereka di kelas V 

sekolah dasar. Pendekatan ini dipilih 

agar peneliti dapat memahami secara 

mendalam dinamika interaksi dan 

keterlibatan siswa dalam konteks 

alami pembelajaran (Charismana et 

al., 2022). 

Subjek penelitian terdiri atas 25 

siswa kelas V dari salah satu sekolah 

dasar negeri di Kota Malang. Sebelum 

pembentukan kelompok, dilakukan 

observasi awal selama dua 

pertemuan guna mengidentifikasi 

kecenderungan posisi siswa dalam 

diskusi, yaitu sebagai ahli, fasilitator, 

atau pemula. Berdasarkan hasil 

observasi, siswa dikelompokkan 

secara heterogen ke dalam lima 

kelompok dengan komposisi posisi 

yang bervariasi untuk menciptakan 

interaksi optimal. Seluruh kelompok 

mengikuti dua kali pertemuan diskusi 
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numerasi yang diamati menggunakan 

lembar observasi berbasis teori 

pemosisian untuk mencermati 

konsistensi peran dan keterampilan 

numerasi siswa. 

Dari lima kelompok, tiga 

kelompok yang menunjukkan interaksi 

aktif dan konsistensi posisi dipilih 

secara purposif untuk dianalisis lebih 

mendalam. Instrumen penelitian 

meliputi tes numerasi, lembar 

observasi, dan pedoman wawancara. 

Tes numerasi digunakan untuk 

menilai kemampuan siswa dalam 

menganalisis informasi berbasis 

angka, simbol, grafik, dan tabel. 

Observasi digunakan untuk 

memetakan posisi siswa dan 

mencatat aktivitas numerasi selama 

diskusi, sedangkan wawancara semi-

terstruktur dilakukan untuk menggali 

pemahaman siswa terhadap konsep 

numerasi serta pengaruh diskusi 

terhadap proses berpikir mereka. 

Validitas data dijaga melalui 

triangulasi teknik dengan 

membandingkan hasil tes, observasi, 

dan wawancara (Ule et al., 2023). 

Prosedur penelitian berlangsung 

selama empat pertemuan dalam satu 

bulan, terdiri atas dua pertemuan 

untuk identifikasi posisi siswa dan dua 

pertemuan untuk pelaksanaan tes, 

observasi, serta wawancara. Data 

dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan (Zulfirman, 

2022). Analisis dilakukan dengan 

mengkategorikan aktivitas numerasi 

berdasarkan posisi siswa dalam 

diskusi, kemudian disajikan dalam 

bentuk narasi dan grafik untuk 

menggambarkan keterkaitan antara 

pemosisian siswa dan kemampuan 

numerasi mereka. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Bagian ini menyajikan hasil 

analisis kemampuan numerasi siswa 

dalam diskusi kelompok berdasarkan 

tiga indikator: penggunaan simbol dan 

angka, analisis data visual, serta 

penafsiran dan prediksi. Aktivitas yang 

diberikan mencakup perhitungan 

sudut ketiga dari dua sudut yang 

diketahui, pemeriksaan konsistensi 

jumlah sudut, analisis data dari tabel 

dan grafik, serta prediksi dan 

klasifikasi jenis segitiga (siku-siku, 

lancip, atau tumpul), disertai narasi 

interaksi antar anggota untuk 

menggambarkan dinamika diskusi. 
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Tabel 1 Pemetaan Tes Numerasi 

No. 
Garis Besar 

Aktivitas 
Numerasi 

Indikator 
Numerasi 

1 

Menghitung sudut 
ketiga dari dua 
sudut yang 
diketahui dan 
memeriksa 
konsistensi jumlah 
sudut. 

Pengguna
an simbol 
dan angka 

2 

Menghitung sudut 
ketiga dengan 
variasi hubungan 
antar sudut, lalu 
mengecek 
kemungkinan 
segitiga terbentuk. 

Pengguna
an simbol 
dan angka 

3 

Menentukan jenis 
segitiga (siku-siku, 
lancip, tumpul) 
berdasarkan tabel 
sudut. 

Analisis 
data visual 

4 

Menentukan 
segitiga dengan 
sudut tertentu 
menggunakan 
grafik batang. 

Analisis 
data visual 

5 

Memprediksi sudut 
ketiga dari dua 
sudut diketahui, 
kemudian 
menentukan jenis 
segitiga. 

Penafsiran 
dan 

Prediksi 

  

Berdasarkan aktivitas tersebut, 

berikut disajikan hasil analisis 

numerasi tiap kelompok, yang 

mencakup kemampuan siswa dalam 

menggunakan simbol dan angka, 

menganalisis data visual, serta 

menafsirkan dan memprediksi sudut 

segitiga, disertai dinamika interaksi 

antar anggota kelompok. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Kelompok 1 

Indikator 1: Penggunaan Simbol 

dan Angka 

Kelompok 1 menghitung sudut 

ketiga dengan benar (120°) pada soal 

pertama, tetapi menyimpulkan bukan 

segitiga. Pada soal kedua, 

perhitungan tepat, namun kesimpulan 

kurang akurat. Ahli lebih dominan, 

fasilitator mengatur alur, dan pemula 

pasif. Misalnya, saat ahli menjelaskan, 

pemula hanya mengangguk. Kondisi 

ini menunjukkan keterampilan 

prosedural baik, tetapi pemahaman 

konseptual terbatas, sesuai Campbell 

& Hodges (2020). Dominasi ahli 

menandakan perlunya strategi 

fasilitasi untuk mengaktifkan pemula. 

Indikator 2: Analisis Data Visual 

Siswa dapat mengidentifikasi 

jenis segitiga dari tabel dan diagram, 

meskipun alasan klasifikasi belum 

lengkap. Diskusi masih berpusat pada 

Prosedur benar, namun 

simpulan kurang tepat. 

Penjelasan kurang mendalam 

untuk mendukung analisis. 

Belum membahas segitiga 

yang seharusnya dianalisis. 
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ahli sehingga kolaborasi terbatas. 

Misalnya, fasilitator hanya meminta 

pendapat ahli, dan pemula tidak diberi 

kesempatan menjelaskan 

interpretasinya. Drageset & Ell (2024) 

menekankan bahwa interaksi terbuka 

memperkuat pemahaman konsep dan 

analisis data visual. 

Indikator 3: Penafsiran dan Prediksi 

Prediksi sudut C dan identifikasi 

segitiga lancip dilakukan dengan 

benar, tetapi validasi bersama belum 

terjadi. Hanya ahli yang 

menyimpulkan, pemula tidak 

menanggapi. Menurut Jennah et al., 

(2024), validasi bersama penting 

untuk memperkuat pemahaman 

kolektif dan mencegah dominasi 

individu. 

 

 
Gambar 2 Kelompok 2 

 

 

Indikator 1: Penggunaan Simbol 

dan Angka 

Kelompok 2 menghitung total 

sudut dengan tepat dan memberikan 

alasan logis bahwa bentuk bukan 

segitiga. Fasilitator aktif memandu 

diskusi, bertanya kepada pemula, dan 

mendorong ahli menjelaskan logika 

perhitungan. Pemula terlibat aktif, 

mengajukan pertanyaan dan 

mencoba menghitung sendiri, 

misalnya bertanya, “Apakah sudut ini 

benar-benar 60°?” dan ahli 

menjelaskan langkahnya. Campbell & 

Hodges (2020) menyatakan 

kombinasi penguasaan prosedural 

dan keterlibatan aktif anggota 

mendukung pengembangan 

kemampuan simbolik dan konseptual. 

Indikator 2: Analisis Data Visual 

Semua anggota terlibat dalam 

klasifikasi segitiga. Diskusi dua arah 

terjadi, anggota saling memberi saran 

dan menanggapi, memperkuat 

keterkaitan data visual dan konsep 

geometri. Misalnya, pemula 

mengajukan hipotesis dan ahli 

memberikan konfirmasi atau koreksi. 

Drageset & Ell (2024) menunjukkan 

partisipasi merata dalam analisis data 

visual meningkatkan pemahaman 

kolektif. 

 

Perhitungan tepat, penerapan 

konsep jumlah sudut segitiga 

belum konsisten. 
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Indikator 3: Penafsiran dan Prediksi 

Prediksi sudut C dilakukan 

dengan benar dan divalidasi bersama. 

Setiap anggota aktif bertanya, 

memberikan alternatif jawaban, dan 

memeriksa hasil perhitungan. Diskusi 

berlangsung kolaboratif dan dinamis. 

Prihapsari et al., (2023) menekankan 

partisipasi merata dan validasi 

bersama sebagai faktor penting dalam 

pembelajaran bermakna. 

 

 
Gambar 3 Kelompok 3 

Indikator 1: Penggunaan Simbol 

dan Angka 

Kelompok 3 menghitung sudut 

dengan benar, tetapi kesimpulan 

belum akurat. Diskusi didominasi ahli, 

fasilitator jarang mengajukan 

pertanyaan, pemula pasif. Pemula 

cenderung menunggu arahan ahli 

tanpa ikut memeriksa perhitungan. 

Sulistiowati (2022) menyatakan 

dominasi ahli menunjukkan perlunya 

strategi fasilitasi untuk mengaktifkan 

seluruh anggota. 

Indikator 2: Analisis Data Visual 

Klasifikasi tabel benar, tetapi 

terdapat kesalahan membaca 

diagram. Pemula kesulitan 

menginterpretasi visual, sementara 

ahli mengambil keputusan akhir. 

Diskusi satu arah ini membatasi 

pengalaman belajar anggota lain. 

Sulistiowati (2022) menekankan 

pentingnya latihan lanjutan dan 

bimbingan fasilitator agar semua 

anggota mampu membaca data visual 

dengan tepat. 

Indikator 3: Penafsiran dan Prediksi 

Hanya ahli yang aktif 

menyimpulkan jenis segitiga, validasi 

bersama hampir tidak terjadi. Pemula 

tidak terlibat dalam memeriksa 

prediksi. Umamy et al., (2022) 

menekankan pentingnya fasilitator 

untuk mendorong partisipasi dan 

validasi kolektif. 

Secara keseluruhan, hasil 

menunjukkan variasi pola keterlibatan 

dan capaian numerasi antar 

kelompok. Kelompok 2, dengan 

distribusi peran seimbang dan 

fasilitator aktif, menunjukkan capaian 

Penjelasan 

belum tepat 

sesuai konteks 

pembahasan. 
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tertinggi. Partisipasi anggota merata, 

kolaborasi dalam analisis data visual 

berjalan efektif, dan prediksi sudut C 

divalidasi bersama. Kelompok 1 dan 3 

masih didominasi ahli, sehingga 

kolaborasi dan validasi hasil diskusi 

terbatas. 

 

Gambar 4 Model Interaksi Diskusi 

Numerasi 

Gambar 4 menampilkan pola 

interaksi antaranggota. Panah biru 

menunjukkan pengaruh fasilitator, 

panah merah menunjukkan pengaruh 

ahli. Kelompok 2 memperlihatkan 

komunikasi dua arah, anggota saling 

menanggapi dan memeriksa jawaban 

bersama. Kelompok 1 dan 3 

cenderung satu arah, anggota lain 

mengikuti arahan ahli tanpa kontribusi 

aktif. Pola ini didukung Drageset & Ell, 

(2024) bahwa interaksi terbuka 

memperkuat pemahaman konseptual. 

Tabel 2 Skor Numerasi Kelompok 

Kelompok 
Skor 

Numerasi 
Kategori 

1 88 Tinggi  

2 95 Tinggi 

3 87 Tinggi 
 

 

Tabel 2 menunjukkan 

perbandingan skor numerasi tiap 

kelompok. Kelompok 2 memperoleh 

skor tertinggi (95), sedangkan 

kelompok 1 dan 3 memperoleh 88 dan 

87, masing-masing dalam kategori 

tinggi (Maulidina, 2019). Hasil ini 

menegaskan bahwa distribusi peran 

seimbang dan fasilitator aktif 

berpengaruh terhadap pencapaian 

numerasi, meningkatkan partisipasi, 

argumentasi matematis, dan validasi 

hasil diskusi (Prihapsari et al., 2023; 

Triwahyuningtyas et al., 2024). 

Dengan demikian, keberhasilan 

diskusi numerasi tidak hanya 

tergantung pada kemampuan individu, 

tetapi juga strategi fasilitasi, distribusi 

peran, dan kualitas interaksi. Analisis 

Gambar 4 dan Tabel 1 secara 

deskriptif menunjukkan kelompok 

dengan fasilitator aktif memperoleh 

hasil terbaik, sedangkan dominasi ahli 

membatasi kolaborasi dan validasi 

bersama. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, 

dapat disimpulkan bahwa distribusi 

peran yang seimbang dalam diskusi 

kelompok, khususnya dengan 

fasilitator yang aktif, berkontribusi 

terhadap peningkatan keterampilan 
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numerasi siswa. Keterlibatan seluruh 

anggota kelompok mendorong 

munculnya argumentasi kolektif, 

memperkuat pemahaman konseptual, 

serta menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih bermakna. 

Sebaliknya, dominasi peran ahli 

memang menjaga ketepatan hasil, 

namun membatasi kesempatan 

anggota lain untuk mengembangkan 

penalaran dan validasi konsep. 

Temuan ini memperkuat relevansi 

teori positioning yang menekankan 

pentingnya interaksi sosial dan peran 

dinamis dalam pembelajaran 

kolaboratif. 

Sebagai tindak lanjut, 

disarankan agar pendidik menerapkan 

strategi fasilitasi aktif untuk menjaga 

keseimbangan partisipasi dalam 

diskusi kelompok matematika. 

Penelitian lanjutan dapat memperluas 

jumlah sampel, memperdalam 

observasi terhadap dinamika interaksi 

sosial, serta menguji efektivitas model 

fasilitasi pada topik matematika 

lainnya. Pendekatan ini diharapkan 

mampu memperkuat praktik 

pembelajaran kolaboratif, sekaligus 

menjadi dasar pengembangan 

kemampuan numerasi dan berpikir 

kritis siswa di jenjang sekolah dasar. 
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